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ABSTRAK
Penelitian ini bertujuan untuk melihat pengaruh penggunaan kekerangan terhadap
komposisi jenis dan kelimpahan bakteri pada pemeliharaan udang windu (Perweue monodon)
dalam wadah dengan sistem resirkulasi air. Penelitian dilakukan di Laboratorium Balai Pene.
litian Perikanan Pantai, Maros dengan menggunakan serat kaca ukuran 1xl m2 eebanyak I I
buah. Udang windu ukuran pascalarva sebanyak 100 ind./bak sebagai hewan uji, serta kerang
hijau (Perno uiridisl, tiram (Croseostrea iredalei) dan kerang bakau (Geloina coaran) masing.
masing sebanyak 250 g bobot daging sebagai biofrlter ditebar secara terpisah. Untuk mengetahui
pengaruh perlakuan terhadap komposisi jenis bakteri, data dianalisis secara deskriptifsedang-
kan kelimpahan bakteri dianalisis dengan menggunakan rancangan acak kelompok (RAK).
Hasil penelitian menunjukkan bahwa kandungan jumlah bakteri dalam wadah pemelihara.
an terendah pada perlakuan yang menggunakan tiram sebagai biofilter, kemudian berturut.
turut kerang bakau, kerang hijau dan kontrol (U2<U3<U1<UK). Namun demikian hasil analisis
statistik tidak menunjukkan perbedaan yang nyata (P>0,05) antar perlakuan. Hal ini menunjuk-
kan bahwa air yang diresirkulasi kualitas mikrobiologisnya relatif sama dengan air laut baru.
Hasil identifikasi terhadap komposisi jenis bakteri pada semua perlakuan relatif sama yaitu:
Acinetobacter spp., Aerontonas spp., Bacillus spp., Enterobacteriaceae, Flauobacterilrrn spp.r
Microutt'cus spp., Pseudo,rl,onas spp., Stophylococeus spp. dan Vibrio spp.
ABSTRACT: Effect of different bivalvec as biofilter on'totol number and compoci-
tion of bocterio in tiger prausn, Penaeus nonodon eulture ucing water
recirculation eystem. By:Muliani, Muharijad.i Atmomarsono and Mun
Imah Mad.eali.
To see the effect of different biualues as biofilter on total number and compositian of bacteria in
tiger praun (P. monod.on) culture using water recirculati<tn system, the experiment was carried
ou,t at laboratory of the Research Institute for Coastal Fisheries @ICF) for ei.ght weeks. Eleuen
fibreglasx's of lxl m2 fillet with abou.t 200 L of sea water were u.sed separately for hold.ing tigerprawn (P. monodon) post laruae (100 ind./tank), biualves (250 C life meat weight/tanh) and
sedimentation. Three different biualves u.sed separately as biofilter in water resirculation syslem
were green ntussel (Perna uirid.is), slipper oyster (Craseostrea iredalei) and mangrove clam(Geloina coar,an). Randomized bloh design was applied in this experiment.
Results showed that total nuntbers of bacteria in tiger prawn culture using alipper oyster as
biofilter uere slightly lower than those using mdngroue clam, green mussel and control(Uz<U3<U I<UK), euen though u&s no significant difference among the treatments (b0.05). Th's
ind.ieates thal recireulated sea walers has similar ntioobiological quality with the new one. Com-
position of bacteria isolated fron the tiger prawn eulture tanks were the same in all treatments, ie.
Achtetobacter spp., Aeromonas spp., Bacillus spp., Enterobacteriaceae, Fla vobocterium
epp., Micrococcua spp., Peeudomonas spp., Staphylococcus spp., dan Vibrio spp.
KEVWOEDS: biualuee, biofilter, bacteria, tiger prowry water recirculation.
PENDAHULUAN
Pengembangan usaha budidaya udang dari
tahun ke tahun mengalami peningkatan, baik
melalui perluasan areal pertambakan maupun
intensifikasi. Konsekuensi dari peningkatan
tersebut adalah menurunnya kualitas lingkungan
yang berdampak pada timbulnya berbagai macam
penvakit. Dengan sistem intensifikasi, masukan
yang diberikan untuk meningkatkan produksi
udang sernakin tinggi, sedangkan pemberian
pakan bila tidak dikontrol menjadi berlebih dapat
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rnenyeb abka n penimbturan limbah bahan or ganik.
Jika hal ini tidak dikelola dengan baik maka dapat
rnernicu perkembangan mikroorganisme penyebab
penyakit. Sedangkan dengan sistem ekstensifikasi
sering dijurnpai kendala, yaitu sulitnya melaku-
kan pergantian air pada lokasi-lokasi yang jauh
dari sumber air, sehingga tidak jarang air yang
dirnasukkan ke dalarn tarnbak adalah air yang ber-
asal dari sahuan pernbuangan yang belum sempat
terdorong ke laut. Berdasarkan hal ini perlu dicari
alternatif pernecahannya di antaranya melalui
pengelolaan air secara resirkulasi.
Pengelolaan lirnbah budidaya udang telah
banyak dilakuhan di Thailand rnelalui sistem
pengendapan air dengan menggunakan tandon.
Sistem ini rnerniliki kekurangan karena memerlu-
kan lahan yang luas, di rnana sekitar 30% dari
total area digunakan sebagai petak tandon (Chan-
ratchakool et o/., 1995). Cara lain yang telah dicoba
untuk rnengatasi limbah budidaya udang intensif
a dala h dengan mengguna kan biofrlter. Or ganisme
vang digunakan sebagai biofilter antara lain
rnujair rnerah, bandeng dan kekerangan. Peng-
, gunaan organisrne tersebut sebagai biofilter selain
dirnahsudkan untuk rnernperbaihi kualitas air,juga untuk menghernat areal yang digunakan dan
rnenarnbah prodtrksi hasil sarnpingan.
Beberapa jenis kerang yang dapat digunakan
sebagai biofi"lter antara lain tiram, kerang hijau,
kerang bangko. dan kerang bulu. Menurut Aturo-
rnarsorlo (1995). tiraur ruarnprr rnengakun[rlasi
logarn berat Pb dan Crr dalanr jrrrnlah tiuggi vaitu
rnasing-masing 1185'21, dan 473o, i' dari kandturgan
awaln5'2 yaitu 0,013 rnglL dan 0,238 rng/L. Kerang
bakau rnarnpu rnengakurnulasi Zn sebesar 431%
dari kandungan awalnya (0, 5 I 5 ng/LL Kekerang-
an selain marnpu rnenyerap logarn berat juga
menyerap fitoplankton sebagai makanan (Arnini
et a|.,1995; Arnin et a|.,1996; dan Parenrengi el
o/., 1996). Berdasarkan hal ini diduga kekerangan
dapat digunakan sebagai biofilter bakteri pada
budidaya udang windu. Keberadaan bakteri dalam
srratu wadah budidaya udang dapat berasal dari
Iingkungan (air), pakan dan benur yang diguna-
kan. Bakteri tersebut akan berkembang jika
lingkungan semakin rnernburuk, terutama oleh
penirnbunan sisa pakan dan kotoran udang yang
memacu peningkatan kandungan bahan organik
dalam air. Jika hal ini dibiarkan, kadar bahan
organik akan sernakin tinggi dan akan lebih rne-
rnacu perkembangan bakteri. Penelitian peng-
Elunaan kekerangan sebagai biofilter bakteri perlu
dilakrrhan. Penelitian ini bertujuan untuk melihat
efektivitas kekerangan sebagai biofilter bakteri
pada budidaya udang windu dalarn sistem resir-
kulasi air. Hasil penelitian rliharapkan dapat ber-
guna sebagai acuan dalam melakukan budidaya
udang windu sistem resirkulasi air pada daerah-
daerah yang pemasokan airnya sulit.
BAHAN DAN METODE
Penelitian dilakukan di Laboratorium Balai
Penelitian Perikanan Pantai, Maros. Bak serat
kaca ukuran lxl mz sebanyak ll buah digunakan
sebagai wadah pemeliharaan (tiga buah untuk
pemeliharaan udang, tiga buah untuk bak biofilter
dan empat buah untuk bak pengendapan).
Masing-masing wadah diisi air laut yang
bersalinitas 31-34 ppt sebanyak 200 L. Wadah
udqng diisi pascalarva udang windu sebanyak 100
ind,/wadah. Bak biofilter masing-masing diisi
kerang hijau (Perna uiridis'), tiram (Crassostrea
iredalei) dan kerangbakau (Geloina coaxan) secara
terpisah sebanyak 250 g bobot badan (bobot daging
hidup). Bobot total kerang hidup yang ditebar
diperhitungkan berdasarkan hasil penimbangan
40 individu per contoh kerang. Raneangan per-
cobaan yang digunakan adalah rancangan acak
kelompok (RAK) dengan waktu sampling (dua
rninggu sekali) sebagai ulangan. Adapun bagan
sistem resirkulasi air pada penelitian ini dapat
dilihat pada Garnbar l. Air dari bak pemeliharaan
rrdnng disifon dan ditarnprrng dalaur errrber/
baskonr. kenrudian air tersebut ctiganti dengarr air
yang berasal dari bak biofilter. Selanjutnya air
dari bak perneliharaan dimasukkan ke dalam bak
biofrlter. Volurne air yang diresirkulasi sebanyak
loo/o yang dilakukan tiga hari sekali pada empat
minggu pertama dan dua hari sekali pada empat
minggu berikutnya. Sementara pada perlakuan
kontrol (tanpa bio6lter), air dari bak perneliharaan
Iangsung dibuang dan diganti dengan air baru
yang berasal dari bak penampungan air laut.
Pengamatan jenis dan jumlah bakteri dilaku-
kan dua minggu sekali. Isolasi bakteri dari air
dalam bak pemeliharaan, biofilter dan pengendap-
an dilakukan dengan menggunakan dua macam
media yaitu TSA (Triptic Soy Agar) dan TCBSA(Thiosulphate Citrate Bile Sucrose Agar). Jrunlah
bakteri dihitung dengan metode "Total Viable
Count" (Austine, 1978). Jenis bakteri ditentukan
dengan uji karakterisasi dan uji biokimia sesuai
dengan cara Lewis (1973), Cowan dan Steel(Cowan, L974), Sinderrnann & Lightner (1988)
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dengan menggunakan media TSA rniring, O/F,
SIM, TSIA, MR-VP, King A, King B, Gelatin, dan
Urea broth. Pengaruh peuggunaan kekerangan
sebagai biofilter terhadap kornposisi jenis bakteri
dianalisis secara deskriptif. Sedangkan perbedaan
kelimpahan bakteri antar perlakuan dianalisis
dengan sidik ragarn yang dilanjutkan dengan nji
beda nyata terkecil (BNT).
HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil penelitian menunjukkan bahwa dengan
rnenggunakan hekerangan sebagai biofilter,
kandungan bakteri cenderung tnenumn dan
semakin Inenrrrnn lagi setelah diendapkan pada
bak pengendapan atau reservoir. Secara statistik
terlihat adanl'a penumnan yang rr)'ata (P<0,05)
antara juurlah bakteri vang didapatkau dalarn bak
perneliharaan uclarrg (U) dan dalaru bak biofilter(M) rnaupun bak peugendapan atau reservoir(Ul>Ml>R1, U2>M2 >R2, U>3M3>R3) (Tabel 11.
Hal irri rneuuniukkan bahwa ketiga jenis kerang
yang digunakan dalaur penelitian ini (tirarni
kerang hijarr dan l<erang bakarr) rrlalnpu lne-
nurunl(arr populasi bnkteri yang ada dalarn air
rnedia. Dengan dernikian, rnakin larna air tersebut
berada dalarn bak biofrlter, rnaka populasi bakteri-
nya yang rnasuk ke dalarn bak pengendapan
rnakin mentuun. Oleh karena itu lrcpulasi bakteri
dalarn air di bak pengendapan (penampungan)











xliltpcr t,vtrr bfufilter tanh (250 g horlv neight./tank of Irl mr)
lxrk bioliltor kenrng llrrknrt (2$0 g lxrlxrt tuhrrlr/l x I rn, bak)
tnongnrtv don hiofilrer lonh (25O g hody utefuhl/tanh ol Ixl nf )
blrk lxrrrxrlilraraan rrdnng paxralarvn (lOO g lxrlxrt trrbrrh/l x t rrrr bak)
rullure lnnh urnloininll lijer prann poil lannu (100 ind./t,anh ol lxl ntg)
lrnk kotrlrll rtrlang pag:ahrvr ( 100 g lxrlxrt trrlrrrlr/l x I rnz hak)
rullure lnnh utntainitq nnilnil Ligor proutn puil lanae ( 100 itvl./tank of Ixl mt)
f rnk rrrrcrvrrir lnrixi air yang tolah disirkulari (reuennir lankr unlaining recirculated water)
fxrk ;rettnttt;tttngan Inrir.i air llrttt lrnrtt rttrtttk ;xrrlakuan kontrol (reeerutir tank atntaining neu, Bee toatcr
fr t r rt t tt l nil lrodt n]eral l
Garnbar l. Sistern resirkulasi air yang terdiri atas bak biofilter, pengendapan dan pemeliharaan
udang.
Figure 1. lVater recirailatiot, system containing binfilter, rereruoir and tiger prawn culture tanhs.
R3 RK_..+uK
karena air di bak pengendapan (R) adalah berasal
dari bak frlter (M) yang berisi kekerangan. Jadi
air ini dapat digunakan kernbali untuk mengganti
air yang telah mengandung banyak bakteri di bak
pemeliharaan udang (U).
Hasil penelitian juga menunjukkan bahwajunlah total bakteri dalam air media pemelihara-
an udang windu yang menggunakan biofilter
tiram (104,4x10'! CFU/mL) adalah lebih rendah
dari pada dalam air yang menggunakan bioflter
kerang bakau (113,lx102 CFU/mL), kerang hijau
( I28,2x10' CFU/mL), ataupun kontrol yang meng-
grrnakan air laut baru (210,3xlff CFU/rnL), walau-
pun secara statistik tidak berbeda nyata (P>0,05)
antar perlakuan tersebut (Tabel l). Sedangkanjurnlah total bakteri dalarn air laut baru (0,Sxl0:l
CFU/rnLt adalah relatif lebih rend:rh dari pada
dalarn air di bak pennmpungarr air 5'arrg telah
diresirkulasi rnelahri bak biofrlter tirarn ({).0xlO:
CFU/rnLl, kerang bakau g,6x1O, CFU/rnL) nau-
pun kerang hijarr (11,3x10: CFU/rnLl. Narnun
dernikian hasil uji statistik jrrga uternperlihatkan
perbedaan yang tidak nyata (P>0,05) an[ar per-
lakuan tersebut, yang berarti bahwa ketiga jenis
kerang tersebut dapat digunakan sebagai biofilter
bakteri pada budidaya udang windu sistem re-
sirkulasi, karena secara mikrobiologis kualitas
airnya tidak berbeda dengan air laut barrr. Amin
et al. (1996) dan Parenrengi et o/. (19g6), rnen-





Rata-rata jumlah total bakteri dalam bak
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*) Nilai rata-rata diikuti slondard error dari lata-ratanya. Angka-angka dengan huruf superskrip
yong sarna adalah tidak berbcda n.yata (P>0,01-r)
Meatr' ualtes are followed by standard error of nteons. Nutnbers with the sdnrc a,tpracript are no!
t;ig nifito ttl I I d iffe re n! ( P>O. 05)
adalah lebih tinggi dibandingkan kerang hijau,
kerang bulu dan kerang bangko. Tingginya daya
serap tiram diduga karena frekuensi bukaan
cangkangnya saat penyerapan relatif lebih tinggi
dibandingkan kerang hijau dan kerang bakau.
Hasil identifikasi terhadap jenis bakteri pada
pemeliharaan udang windu (P. ntonodonl dalam
wadah percobaan dengan sistem resirkulasi air
dengan menggunakan biofilter kerang hijau,
tiram, dan kerang bakau didapatkan sembilanjenis bakteri (Tabel 2). Pada tabel tersebut terlihat
bahwa jenis bakteri pada semua perlakuan relatif
sama selama penelitian. Jumlah bakteri tersebut
lebih tinggi dibanding yang didapatkan pada air
sumber pada awal penelitian yaitu pseudoffionas
spp., Acinelobacter spp., Bacillus spp., dan Fla-
uobacteriu,rn spp. Peningkatan jumlah komposisijenis bakteri yang ditemukan diduga berasal dari
benur, pakan dan kekerangan yang digunakan.
Suwidah (1995) menemukan beberapa jenis
kerang yang terkontaminasi oleh bakteri. Kebera-
daan bakteri dalam tubuh kekerangan disebabkan
karena sifat biologis kekerangan itu sendiri se-
bagai filter feeder. Meskipun jumlah jenis bakteri
yang ditemukan selama penelitian lebih tinggi
dibanding dengan jumlah awal sebelum ada per-
lakuan, hal ini tidak membahayakan karena tidak
ditemukan dominansi yang berarti dari satu jenis
tertentu. Menurut Atmomarsono et al. (lgg3a),
bakteri akan membahayakan jika terjadi domi-
nansi dari suatu jenis tertentu yang jumlahnya
melewati ambang batas yang membahayakan.
Dari sembilan jenis bakteri yang ditemukan,
dua di antaranya termasuk bakteri yang patogen
oportunistik terhadap udang windu, yaitu
Aeromonas spp. dan Vibrio spp. Jenis bakteri ini
sering menimbulkan kematian udang baik di panti
pembenihan maupun di tambak (Anderson el o/.,
1988; Lightner, 1988; Liu, 1989, Lavilla-Pitogo et
al,,1992; Lightner et al., lgg2; Nash et al., lg92;:'
Boer el ol., 1993; Atmomarsono el o/., lggSa;
Madeali et a1.,1993; dan Rukyani, l99B). Selain
kedua jenis bakteri tersebut, bakteri Enterobac-
teriaceae juga telah ditemukan menyebabkan
kematian pada udang windu di tambak
Kabupaten Pinrang (Atmomarsono et o/., 1g93b).
Bakteri oportunistik seperti Vibrio spp. dan
Aerontonas spp. umumnya ditemukan di perairan
laut dan pantai, bahkan di dalam saluran
pencernaan udang itu sendiri. Bakteri ini akan
57
MullanL M. Atmomaroono dan M.I. Madcall
Tabel 2. Jenis bakteri yang ditemukan dalam air media udang eelama dua bulan.
Toble 2. Bocteria found in the waler of rearing tonh during two-month culture period,
Jenla bakterl BaL pemeliharaan (Cultzre tqnl)





















































































berkembang dan menjadi patogen jika terjadi
penurunan mutu air akibat penumpukan bahan
organik yang berasal dari pakan dan kotoran
udang.
Persentase jenis bakteri yang ditemukan
dalam air media pemeliharaan udang selama pe-
nelitian untuk masing-masing perlakuan disaji'
kan pada Gambar 2,3, 4, dan 5.
Dari Gambar 2,3,4, dan 5 terlihatbahwa jenis









adalah Acinetobacter spp. Jenis bakteri ini merupa-
kan jenis bakteri yang paling umum ditemukan di
perairan dan dianggap tidak membahayakan.
fidak adanya penurunan komposisi jenis bakteri
pada penelitian ini disebabkan dalam tubuh
kekerangan itu sendiri sudah terdapat bakteri. Hal
ini sejalan dengan pendapat Valt (1972 dalam
Morton, 1983), bahwa salah satu kesulitan dalam
pengukuran laju penyaringan moluska terhadap
bakteri atau partikel suepensi adalah adanya






Gambar 2. Komposisi jenis bakteri yang diisolasi dari air media pemeliharaan udang pada
perlakuan kerang hijau sebagai biofilter dalam sistem resirkulasi air
Figure 2. Composition of buteria isoloted frorn tiger prawn culture media using green























Gambar 3. Komposisi jenis bakteri yang diisolasi dari air media pemeliharaan udang pada
perlakuan tiram sebagai biofilter dalam sistem resirkulasi air.













Gambar 4. Komposisi jenis bakteri yang diisolasi dari air media pemeliharaan udang pada
perlakuan kerang bakau sebagai biofilter dalam sistem resirkulasi air.











Hasil analisis baik secara statistik maupun
diskriptif menunjukkan bahwa penggunaan
kekerangan sebagai biofilter tidak dapat menekan
komposisi jenis bakteri akan tetapi dapar me-
nekan jumlah populasi bakteri secara umum.
KESIMPULAN
1. Kandungan bakteri pada media budidaya udang
windu yang menggunakan biofilter tiram lebih
rendah daripada kerang bakau, kerang hijau
dan kontrol, walaupun secara statistik berbeda
tidak nyata (b0,05).
2. Penggunaan kekerangan sebagai biofilter pada
budidaya udang sistem resirkulasi tidak dapat
menekan komposisi jenis bakteri, tetapi
menurunkan jumlah populasi bakteri di manajumlah bakteri dalam bak biofilter lebih rendah(P<0,05) daripada dalam bak pemeliharaan
udang.
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Gambar S.Komposisi jenis bakteri yang diisolasi dari air media pemeliharaan udang pada
perlakuan tanpa biofilter (kontrol).
Figure 5. Composition of bacteria isolated from tiger prdu)n culture ,ned,io without biofitter(control).
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